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ABSTRAK 
 Skripsi ini membahas tentang konstruksi berita Presiden Susilo Bambang 
Yudhoyono terkait isu dugaan penyalahgunaan kekuasaan dalam surat kabar 
Media Indonesia dan Kompas.  
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui konstruksi berita yang 
dikembangkan oleh masing-masing surat kabar dalam melihat permasalahan yang 
sama sekaligus mengetahui faktor yang mempengaruhi konstruksi berita tersebut.  
Dalam melakukan penelitian, penulis  menggunakan pendekatan kualitatif 
dan berpegang pada paradigma konstruktivis. Berdasarkan analisis framing yang 
telah dilakukan, diketahui bahwa Media Indonesia dan Kompas melakukan 
pembingkaian terhadap dugaan penyalahgunaan kekuasaan dengan 
kecenderungan yang berbeda.  
Dari hasil penelitian diperoleh bahwa faktor kebijakan redaksi, visi-misi 
serta falsafah yang dianut oleh masing-masing media mempengaruhi 
pembentukan berita, sehingga dapat dipahami bahwa realitas yang sama 
dipersepsikan dan dikonstruksikan secara berbeda oleh masing-masing media dan 
menghasilkan konstruksi realitas bentukan media berupa berita, yang memiliki 
nuansa yang berbeda.  
 
Kata kunci: 






















This thesis discuss  the news construction  in Media Indonesia and 
Kompas about allegation  that President Susilo Bambang Yudhoyono abuse his 
power, authority.  To be exact, I want to know how both newspapers construct  
the news that based on  Sydney Morning Herald  coverage about Susilo Bambang 
Yudhoyono’s track record. 
 I conducted this research by using qualitative approach and constructivist 
paradigm. I also used  Berger and Luckman’s social construction theory and 
framing theory to supprot this research. 
 The result showed that both newspapers used different approach  to 
construct that news. Media Indonesia used  more aggressive approach, told that 
the president really abused  his governmental power, while Kompas used  less 
aggressive coverage. 
I also found that the editorial policy, vision-mission, and philosophy of 
each media could affected the news formation.   
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